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ABSTRAKSI

RENDY RADITYO ARY, NPM : 09.11.1001.7311.050, PERHITUNGAN PERSIMPANGAN JALAN PANGERAN SURYANATA – JALAN HM. ARDAN – RINGROAD  DI KOTA SAMARINDA, Pembimbing I : Ir. Johannes Nono Juwono, MT dan Pembimbing II : Ari Sasmoko Adi, ST, MT
Persimpangan Jalan Pangeran Suryanata- Jalan HM. Ardan - Ringroad, salah satu simpang tak bersinyal yang berada di Kota Samarinda merupakan ibu kota Kalimantan Timur. Titik persimpangan jalan ini merupakan outer ring road penghubung jalan ke daerah Utara kota Samarinda. Pada persimpangan jalan ini, khususnya di jalan utama atau mayor harus melayani arus lalu lintas yang cukup besar. Persimpangan jalan harus mampu beroperasi secara maksimal. Kurang lancarnya bagian ini akan menyebabkan sistem transportasi menjadi kurang efektif dan kurang efisien. Diharapkan persimpangan ini dapat menanpung volume lalulintas ditentukan oleh kapasitas simpang pada jaringan jalan tersebut. Kinerja suatu simpang merupakan faktor utama dalam menentukan penanganan yang paling tepat untuk mengoptimalkan fungsi simpang. Parameter yang digunakan untuk menilai kinerja suatu simpang tak bersinyal mencakup : kapasitas, derajat kejenuhan, dan peluang antrian. Menurunnya kinerja simpang akan menimbulkan kerugian pada pengguna jalan karena terjadinya penurunan kecepatan, peningkatan tundaan dan antrian kendaraan yang mengakibatkan naiknya biaya operasi kendaraan dan menurunnya kualitas lingkungan.

Maksud dari penelitian ini adalah mengetahui kinerja simpang tak bersinyal dan simpang bersinyal serta tingkat pelayanan (level of service/LOS) di persimpangan Jalan Pangeran Suryanata- Jalan HM. Ardan - Ringroad.


Adapun tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat pelayanan (level of service/LOS) simpang tak bersinyal di Jalan Pangeran Suryanata- Jalan HM. Ardan - Ringroad kondisi saat ini.


Dari analisis didapat Tingkat pelayanan (level of service/LOS) simpang tak bersinyal berdasarkan rasio v/c pada tingkat pelayanan, maka pada kinerja eksisting Persimpangan tak bersinyal Jalan P. Suryanata – Jalan HM. Ardan – Jalan Ringroad, didapat v/c = 0,90 > 0,85 mempunyai tingkat pelayanan (LOS) = E, dimana Arus tidak stabil, kecepatan terkadang terhenti volume


Dengan melakukan perencanaan perbaikan persimpangan didapat Tingkat pelayanan (level of service/LOS) perencanan simpang bersinyal tak Jalan P. Suryanata – Jalan HM.Ardan – Jalan Ringroad dirata-rata v/c = 0,21 < 0,85 mempunyai tingkat pelayanan (LOS) = B, Arus mobil, kecepatan sedikit terbatas oleh arus lalu lintas, pengemudi dapat memperoleh kecepatan yang diinginkan

Kata Kunci ;  Simpang Tak Bersinyal, Kinerja, MKJI’97.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang
Salah satu bagian dari jalan raya yang dianggap perlu untuk dianalisis serta dievaluasi adalah persimpangan, merupakan keadaan yang agak sulit dihindarkan dalam jaringan jalan. Persimpangan jalan merupakan tempat bertemunya arus lalu lintas dari dua jalan atau lebih. Pengaturan arus lalu lintas merupakan hal yang paling kritis dalam pergerakan lalu lintas secara menyeluruh pada jaringan jalan dalam kota.

Analisis kapasitas dan evaluasi pada persimpangan merupakan hal yang penting dalam menilai karakteristik dan seberapa besar tingkat pelayanan dari persimpangan tersebut. Sebab tingkat pelayanan pada suatu persimpangan memberikan efek yang signifikan dalam pengoperasian secara keseluruhan lalu lintas di persimpangan tersebut. Faktor seperti lebar jalur, komposisi lalu lintas, kemiringan, serta kecepatan juga mempengaruhi tingkat pelayanan pada persimpangan.
Persimpangan merupakan salah satu jalan untuk mengatasi kepadatan/ kemacetan arus lalu lintas, di samping berfungsi untuk menjamin kelancaran arus lalu lintas. Hal ini dapat dilihat sebagian besar jalan raya yang ada, terdapat persimpangan jalan guna memperlancar akses lalu lintas. Namun, jika ditinjau dari segi kemampuan aliran lalu lintas dan potensi terjadinya kecelakaan, maka persimpangan jalan tersebut merupakan titik lemah. Pada kenyataannya persimpangan jalan sering berubah menjadi daerah penyempitan,  persimpangan juga merupakan penyebab kemacetan lalu lintas.

Persimpangan Jalan Pangeran Suryanata- Jalan HM. Ardan - Ringroad, salah satu simpang tak bersinyal yang berada di Kota Samarinda merupakan ibu kota Kalimantan Timur. Titik persimpangan jalan ini merupakan outer ring road penghubung jalan ke daerah Utara kota Samarinda. Pada persimpangan jalan ini, khususnya di jalan utama atau mayor harus melayani arus lalu lintas yang cukup besar. Persimpangan jalan harus mampu beroperasi secara maksimal. Kurang lancarnya bagian ini akan menyebabkan sistem transportasi menjadi kurang efektif dan kurang efisien. Diharapkan persimpangan ini dapat menanpung volume lalulintas ditentukan oleh kapasitas simpang pada jaringan jalan tersebut. Kinerja suatu simpang merupakan faktor utama dalam menentukan penanganan yang paling tepat untuk mengoptimalkan fungsi simpang. Parameter yang digunakan untuk menilai kinerja suatu simpang tak bersinyal mencakup : kapasitas, derajat kejenuhan, dan peluang antrian. Menurunnya kinerja simpang akan menimbulkan kerugian pada pengguna jalan karena terjadinya penurunan kecepatan, peningkatan tundaan dan antrian kendaraan yang mengakibatkan naiknya biaya operasi kendaraan dan menurunnya kualitas lingkungan.

1.2.   Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana perhitungan kinerja simpang tak bersinyal di Jalan Pangeran Suryanata- Jalan HM. Ardan - Ringroad ?
2. Bagaimana tingkat pelayanan (level of service/LOS) simpang tak bersinyal di Jalan Pangeran Suryanata- Jalan HM. Ardan - Ringroad kondisi saat ini ?
3. Bagaimana perhitungan perencanaan kinerja simpang bersinyal di Jalan Pangeran Suryanata- Jalan HM. Ardan - Ringroad ?
4. Bagaimana tingkat pelayanan (level of service/LOS) simpang bersinyal di Jalan Pangeran Suryanata- Jalan HM. Ardan - Ringroad ?
1.3.   Maksud dan Tujuan


Maksud dari penelitian ini adalah mengetahui kinerja simpang tak bersinyal dan simpang bersinyal serta tingkat pelayanan (level of service/LOS) di persimpangan Jalan Pangeran Suryanata- Jalan HM. Ardan - Ringroad.


Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menghitung kinerja simpang tak bersinyal di Jalan Pangeran Suryanata- Jalan HM. Ardan - Ringroad 
2. Mengetahui tingkat pelayanan (level of service/LOS) simpang tak bersinyal di Jalan Pangeran Suryanata- Jalan HM. Ardan - Ringroad kondisi saat ini 
3. Menghitung perencanaan kinerja simpang bersinyal di Jalan Pangeran Suryanata- Jalan HM. Ardan - Ringroad 
4. Mengetahui tingkat pelayanan (level of service/LOS) simpang bersinyal di Jalan Pangeran Suryanata- Jalan HM. Ardan - Ringroad 
1.4.  Batasan Masalah
Luasnya cakupan yang dihadapi, maka penulis membatasi penyusunan skripsi ini, yaitu :

1. Lokasi di persimpangan Jalan Pangeran Suryanata- Jalan HM. Ardan - Ringroad di Kota Samarinda.
2. Perhitungan menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 (MKJI’97).

3. Kinerja simpang tak bersinyal mencakup : kapasitas, derajat kejenuhan, dan peluang antrian
BAB II

LANDASAN TEORI
2.1. Persimpangan

Persimpangan adalah empat pertemuan antara dua buah jalan atau lebih, dimana pertemuan tersebut akan menimbulkan titik konflik akibat arus lalu lintas pada persimpangan. Karena ruas jalan pada persimpangan di gunakan bersama-sama, maka kapasitas ruas jalan dibatasi oleh kapasitas persimpangan pada masing-masing ujungnya. Juga problem keselamatan biasanya timbul pada persimpangan hasilnya adalah bahwa kapasitas jaringan dan keselamatan ditentukan oleh persimpangan, dimana persimpangan adalah merupakan hal utama yang harus diperhatikan dalam manajemen transportasi perkotaan. 
Menurut Warpani (1985), Simpang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari jaringan jalan. Di daerah perkotaan biasanya banyak memiliki simpang, dimana pengemudi harus memutuskan untuk berjalan lurus atau berbelok dan pindah jalan untuk mencapai satu tujuan. Simpang dapat didefinisikan sebagai daerah umum dimana dua jalan atau lebih bergabung atau bersimpangan, termasuk jalan dan fasilitas tepi jalan untuk pergerakan lalulintas di dalamnya.

Banyak problem pada perimpangan terjadi karena adanya pergerakan yang berkonflik satu sama lain, terutama Kendaraan yang membelok kekanan (Kendaraan kiri biasanya diberi pergerakan bebas), solusinya adalah meningkatkan kapasitas persimpangan, dengan beberapa parameter tertentu atau mengurangi volume lalulintas.
Secara umum terdapat 3 (tiga) jenis persimpangan, yaitu : (1) simpang sebidang, (2) pemisah jalur jalan tanpa median, dan (3) interchange (simpang susun). Simpang sebidang (intersection at grade) adalah simpang dimana dua jalan atau lebih bergabung, dengan tiap jalan mengarah keluar dari sebuah simpang dan membentuk bagian darinya. Jalan-jalan ini disebut kaki simpang/lengan simpang atau pendekat.

Dalam perancangan persimpangan sebidang, perlu mempertimbangkan elemen dasar yaitu :

1. Faktor manusia, seperti kebiasaan mengemudi, waktu pengambilan keputusan, dan waktu reaksi.

2. Pertimbangan lalu lintas, seperti kapasitas, pergerakan berbelok, kecepatan kendaraan, ukuran kendaraan, dan penyebaran kendaraan.

3. Elemen fisik, seperti jarak pandang, dan fitur-fitur geometrik.

4. Faktor ekonomi, seperti konsumsi bahan bakar, nilai waktu.
Titik Konflik Pada Persimpangan
Di dalam daerah simpang lintasan Kendaraan dan pejalan kaki akan berpotongan pada suatu titik konflik, konflik ini akan memperlabat pergerakan dan juga merupakan lokasi potensial untuk bertabrakan (kecelakaan). Arus lalu- lintas yang terkena konflik pada suatu persimpangan mempunyai tingkah laku kofleks, setiap gerakan belok kiri, belok kanan ataupun lurus masing – masing menghadapi konflik yang berbeda dan berhubungan tingkah laku gerakan tersebut. Jumlah potensial titik-titik konflik pada simpang tergantung dari :
a. Jumlah kaki simpang

b. Jumlah lajur dari kaki simpang

c. Jumlah pengaturan simpang

d. Jumlah arah pergerakan
2.9.1. Kapasitas Simpang dan Derajat Kejenuhan

Menurut MKJI 1997, perhitungan kapasitas dapat dibuat dengan pemisahan jalur tiap pendekat, pada satu lengan dapat terdiri dari satu atau lebih pendekat, misal dibagi menjadi dua atau lebih sub pendekat. Hal ini diterapkan jika belok kanan mempunyai fase berbeda dari lalu lintas yang lurus atau dapat juga dengan merubah fisik jalan yaitu dengan membagi pendekat dengan pulau lalu lintas (canalization). Kapasitas (C) dari suatu pendekat simpang bersinyal dapat dinyatakan sebagai berikut :

C = S x  [image: image3.png]


 







(2.7)
Dengan :

C = Kapasitas pendekat (smp/jam)

S = Arus jenuh (smp/jam hijau)

g = Waktu hijau (detik)

c = Waktu siklus
Nilai arus jenuh diasumsikan tetap selama fase hijau, namun pada kenyataannya kendaraan tetap berhenti saat mulai hijau, kemudian naik dan perlahan mencapai puncak antara 10 – 15 detik dan akan menurun perlahan-lahan sampai hijau berakhir. Kendaraan yang terlepas relatif tetap selam waktu kuning dan waktu merah semua sampai akhirnya turun selam 5 – 10 detik setelah awal sinyal merah.

Arus jenuh (S) dapat dinyatakan sebagai hasil perkalian dari arus jenuh dasar (So) untuk standard, dengan faktor penyesuaian (F) untuk penyimpangan dari kondisi sebenarnya, dari suatu kumpulan kondisi-kondisi (ideal) yang telah ditetapkan sebelumnya. Arus jenuh diformalisasikan sebagai berikut :

S  = So  x  Fcs  x  FSF  x  FG  x  FP  x  FRT  x  FLT 

 
(2.8)
Untuk pendekat terlindung arus jenuh So ditentukan sebagai fungsi dari lebar efektif pendekat (We) yang diformulasikan seperti berikut :

So = 600 x We 







(2.9)
Dengan :

So
= Arus jenuh

We
= Lebar lengan simpang (m)

FCS    
= Faktor koreksi ukuran kota

FSF
= Faktor koreksi hambatan samping

FG
= Faktor koreksi gradien jalan

FP
= Faktor koreksi kondisi parkir

FRT
= Faktor koreksi proporsi belok kanan

FLT
= Faktor koreksi proporsi belok kiri
Derajat kejenuhan diperoleh sebagai :

DS = Q/C = (Q x c) / (S x g)





(2.10)
Tingkat Pelayanan ( Level Of Service / LOS )

Tingkat pelayanan menyatakan tingkat kualitas arus lalu lintas yang sesungguhnya terjadi. Tingkat ini dinilai oleh pengemudi atau penumpang berdasarkan tingkat kemudahan dan kenyamanan pengemudi. Penilaian kenyamanan mengemudi dilakukan berdasarkan tingkat kemudahan dan kenyamanan pengemudi. Penilaian kenyamanan mengemudi dilakukan berdasarkan kebebasan memilih kecepatan dan kebebasan bergerak (Manuver), ukuran efektivitas Level Of Service (LOS) untuk berbagai jenis prasarana adalah seperti terlihat pada tabel 2.11.

Tabel 2.11.  Karateristik Tingkat Pelayanan Jalan / Level Of Service (LOS) 

pada simpang 

	Tingkat Pelayanan
	Karateristik
	LOS V/C

(Level of Service)

	A
	Kondisi arus bebas, volume rendah dan kecepatan tinggi, pengemudi dapat memperoleh kecepatan yang diinginkan.
	0.0-0.20



	B
	Arus mobil, kecepatan sedikit terbatas oleh arus lalu lintas, pengemudi dapat memperoleh kecepatan yang diinginkan.
	0.21-0.44

	C
	Arus stabil, kecepatan dikontrol oleh arus lalu lintas, pengemudi dibatasi dalam memilih kecepatan.
	0.45-0.74

	D
	Arus stabil, kecepatan dikontrol oleh arus lalu lintas, pengemudi dibatasi dalam memilih kecepatan.
	0.75-0.85

	E
	Arus tidak stabil, kecepatan terkadang terhenti volume.
	0.85-1.00

	F
	Arus yang dipaksakan atau macet, kecepatan rendah, volume dibawah kapasitas, kendaraan banyak berhenti.
	>1.00


Sumber : MKJI, 1997
Tingkat pelayanan ini di bedakan menjadi enam kelas yaitu dari untuk tingkat yang paling baik sampai tingkat untuk kondisi yang paling buruk. Definisi tingkat pelayanan untuk masing-masing kelas untuk jalan bebas hambatan (freeway) adalah sebagai berikut (Alamsyah,2005) :
A.
Free flow : 
Pengemudi dalam menentukan/memilih kecepatan dan bergeraknya tidak bergantung/ditentukan kendaraan lain dalam arus. Pada saat kerapatan lalu lintasnya maksimum, jarak antara kendaraan rata-rata adalah 159 m. Sehingga pengemudi dapat mengendarai kendaraannya dengan nyaman. Ini merupakan tingkat pelayanan terbaik.

B. 
Stable flow 
: 
Pengemudi mulai merasakan pengaruh kehadiran kendaraan lain, sehingga kebebasan dalam menentukan kecepatan dan pergerakannya sedikit berkurang. Jarak antara kendaraan rata-ratanya adalah 99 m. tingkat kenyamannya sedikit berkurang dibanding dengan tingkat pelayanan A.

C. Stable flow :


Pengemudi sangat merasakan pengaruh keberadaan kendaraan lain. Sehingga pemilihan kecepatan dan pergerakan dipengaruhi oleh keberadaan kendaraan lain. Jarak antara kendaraan rata-rata minimal sebesar 66 m. Tingkat kenyamanannya sangat berkurang. 

D. Stable flow : 

Dengan kerapatan lalu lintas yang tinggi, kecepatan dan pergerakannya sangat dibatasi oleh keberadaan kendaraan lain. Jarak antara kendaraan rata-ratanya adalah 49,5 m. Tingkat kenyamananya sangat buruk.

E. Unstable flow:

Keadaan mendekati atau pada kapasitas jalan. Penambahan kendaraan dapat menyebabkan kemacetan. Kecepatan arus lalu lintas rendah dengan kecepatan yang relatif. Kebebasan bergerak tidak ada. Kecuali memaksa kendaraan lain untuk tidak bergerak atau pejalan kaki memberi kesempatan berjalan pada kendaraan. Jarak antara kendaraan rata-ratanya adalah 33 m. Tingkat kenyamannya sangat buruk, sehingga pengemudi kendaraan pada tingkat pelayanan ini sering tegang dan stress.

F. Forced flow : 

Keadaan sangat tidak stabil. Pada keadaan ini terjadi antrian kendaraan, karena kendaran yang keluar lebih sedikit dari kendaraan yang masuk ke suatu ruas jalan. Terjadi stop-and-go waves yaitu kendaraan bergerak beberapa puluh meter kemudian harus berhenti dan ini terjadi berulang-berulang. Jika tingkat pelayanan ini ingin dikorelasikan dengan parameter terukur seperti kerapatan atau kapasitas jalan.
BAB III
METODELOGI PENELITIAN
3.1. Lokasi Studi
Lokasi simpang yang menjadi objek penelitian dapat dilihat dalam gambar 3.1, di pertemuan 4 (empat) lengan pada simpang tak bersinyal pada Jalan Pangeran Suryanata- Jalan HM. Ardan – Ringroad di kota Samarinda.


Dalam studi di persimpangan ini akan diamati mengenai kinerja, perilaku pengemudi kendaraan dan kapasitas pergerakan kendaraan di jalan mayor yaitu Jalan Pangeran Suryanata, sedangkan yang dimaksud dengan jalan minor Jalan H.M. Ardan dan Ringroad yang memasuki simpang.
3.4.1. Data Primer


Untuk mendapatkan data primer yaitu dengan cara ovservasi atau pengambilan langsung survei di lapangan. Data-data yang dikumpulkan meliputi :

a. Data geometrik persimpangan yang akan digunakan sebagai salah satu data perhitungan dalam perencanaan lampu lalu lintas, meliputi (Dirjen Perhubungan Darat, 1999) :

- lebar jalan, lebar lajur lalu lintas

- median, bahu jalan, trotoar

b. Volume lalu lintas adalah banyaknya kendaraan yang melewati suatu titik atau garis tertentu yang dibedakan berdasarkan arah pergerakan dan jenis kendaraan , misalnya : kendaraan berat, kendaraan ringan, sepeda motor, dan kendaraan tak bermotor. Volume kendaraan dapat dinyatakan dalam Kendaraan/jam atau satuan mobil penumpang/jam (smp/jam). Waktu pengamatan survei lalu lintas dilakukan per 15 menit dan dikomulatif per 1 jam
c. Pengamatan data kondisi lingkungan simpang dilakukan menetapkan simpang tersebut sebagai lahan komersial, lahan pemukiman atau daerah dengan akses terbatas yang digunakan untuk menentukan faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan.
d. Foto persimpangan sebagai bahan dokumentasi
3.4.2. Data Sekunder

Cara untuk mendapatkan data sekunder adalah dari data literature, internet, intansi terkait dan sebagainya yang dapat melengkapi dari data. Data yang diharapkan diperoleh tersebut di atas meliputi : 

a. Data Jumlah Penduduk suatu kota dipakai untuk faktor koreksi ukuran kota

b. Peta lokasi studi memperlihatkan dimana lokasi simpang tak bersinyal yang akan evaluasi

3.5. Peralatan yang digunakan

Adapun peralatan yang digunakan untuk menunjang data survey dilapangan antara lain :
a. Stopwatch

Digunakan sebagai pencatat waktu tundaan lalulintas dijalan utama.

b. Rol meter

Digunakan sebagai alat untuk mengukur lebar jalan pada tiap-tiap lengan dipersimpangan.

BAB IV

PEMBAHASAN

4.1. Data Umum Kondisi Persimpangan 

a. Nama Persimpangan

: Jalan Pangeran Suryanata-Jalan HM. Ardan- 

  Ringroad
b. Nama Kota dan provinsi
: Samarinda, Kalimantan Timur

c. Tipe Daerah


: Jalan Dalam Kota
e. Jumlah Penduduk
: ± 846.000 jiwa (BPS Kota Samarinda 2013) 
f. Jenis Pekerasan saat ini
: 

- Kaki persimpangan Jalan Pangeran Suryanata jenis perkerasan Lentur (Aspal)

- Kaki persimpangan Jalan HM. Ardan jenis perkerasan Lentur (Aspal)

- Kaki persimpangan Ringroad jenis perkerasan beton semen

4.2. 
Data Lingkungan Sekitar Persimpangan Jalan Pangeran Suryanata – Jalan H.M. Ardan – Ring Road
Data kondisi lingkungan yang diperoleh menjelaskan tentang kondisi lingkungan yang ada pada saat ini terutama untuk daerah sekitar persimpangan. Data ini meliputi: 
· median jalan
· hambatan samping
· tipe lingkungan
· ukuran kota
· aturan perambuan sekitar persimpangan
· kondisi bahu jalan

· kondisi badan jalan

· kondisi Saluran air

· trotoar 
BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Dari hasil analisis dan perhitungan  persimpangan pada Jalan Pangeran Suryanata – Jalan H.M Ardan - Ringroad dapat disimpulkan sebagai berikut :
5. Perhitungan analisis simpangan tak bersinyal mempunyai  kapasitas 3814,0373 smp/jam yang menghasilkan derajat kejenuhan (QS) 0,90 yang menyebabkan peluang antrian hingga 32,18 % sampai 73,51 % yang berakibat arus tidak stabil dan kecepatan terkadang terhenti volume.
6. Tingkat pelayanan (level of service/LOS) simpang tak bersinyal berdasarkan rasio v/c pada tingkat pelayanan, maka pada kinerja eksisting Persimpangan tak bersinyal Jalan P. Suryanata – Jalan HM. Ardan – Jalan Ringroad, didapat v/c = 0,90 > 0,85 mempunyai tingkat pelayanan (LOS) = E, dimana Arus tidak stabil, kecepatan terkadang terhenti volume
7. Perhitungan Analisis kinerja simpang  bersinyal mencakup Kapasitas sebagai berikut Pendekat Selatan = Jalan P. Suryanata
=  3143,14 
smp/jam,Pendekat Barat = Ringroad
 3462,98 smp/jam, Pendekat Utara= Jalan HM. Ardan=  3161,74 smp/jam, Pendekat Timur = Jalan P. Suryanata=  3368,86  smp/jam dan menghasilkan derajat kejunahan rata-rata sebesar 0,21 yang berakibat
Tundaan Simpang sebagai berikut ;
· Pendekat Selatan = Jalan P. Suryanata
=  18,33 detik/smp
· Pendekat Barat 
= Ringroad

=  31,21 detik/smp
· Pendekat Utara
= Jalan HM. Ardan
=  19,17 detik/smp
· Pendekat Timur 
= Jalan P. Suryanata
=  28,75 detik/smp
Sehingga menghasilkan Arus mobil atau kecepatan sedikit terbatas oleh arus lalu lintas, pengemudi memperoleh kecepatan yang diinginkan.
8. Tingkat pelayanan (level of service/LOS) perencanan simpang bersinyal Jalan P. Suryanata – Jalan HM.Ardan – Jalan Ringroad dirata-rata v/c = 0,21 < 0,85 mempunyai tingkat pelayanan (LOS) = B, Arus mobil, kecepatan sedikit terbatas oleh arus lalu lintas, pengemudi dapat memperoleh kecepatan yang diinginkan
5.2. Saran
Adapun saran yang penulis dapat berikan dalam skripsi ini, adalah 

1) Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilakukan perencanaan perkerasan yang digunakan pada persimpangan baik itu perkerasan lentur atau kaku, sehingga persimpangan aman dilalui oleh pengguna jalan.
2) Dan sebaiknya melakukan pemasangan lampu lalu-lintas untuk meminimalkan tundaan dan meningkatkan tingkat pelayanan simpang.
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